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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Analisis situasi 

 Perguruan Tinggi sebagai lembaga penyelenggaraan pendidikan 

tinggi yang menghimpun mahasiswa sebagai peserta didik di dalamnya, 

memiliki tanggung jawab moral dalam menciptakan suatu kondisi yang 

dinamis bagi berlangsungnya suasana kondusif di kehidupan masyarakat. 

Perguruan tinggi sebagai tempat berlangsungnya “Learning process” 

berfungsi juga sebagai wahana pembentukan pribadi mahasiswa sebagai 

“agent of change” dan ”agent of social control” di tengah-tengah 

masyarakat. Sehingga perguruan tinggi selayaknya tidak hanya 

menyelenggarakan kegiatan akademis di ruang perkuliahan 

semata,namun lebih dari itu, perguruan tinggi juga diharapkan mampu 

melahirkan insan-insan intelektual yang selain berwawasan luas dan 

visioner, juga memiliki kepekaan terhadap kondisi sosial masyarakat 

(Civil of Responsibility). 

 Dalam hubungannya dengan masyarakat termasuk di dalamnya 

adalah upaya meningkatkan derajat kesehatan kelompok anak usia 

sekolah melalui upaya hidup bersih dan sehat yang diselenggarakan 

dengan penyelenggaraan usaha kesehatan sekolah untuk meningkatkan 

kemampuan hidup sehat peserta didik dalam lingkungan hidup sehat 

sehingga peserta didik dapat belajar, tumbuh dan berkembang secara 

harmonis dan optimal sehingga diharapkan dapat menjadi sumber daya 

manusia yang berkualitas. 

Desa adalah bagian dari tempat berkumpulnya masyarakat pada 

suatu komunitas tertentu. Di dalam komunitas tersebut terbagi juga atas 

bebarapa kelas/ kelompok masyarakat, yakni ibu menyusui. Ibu menyusui 

merupakan bagian dari masyarakat yang membutuhkan perhatian khusus 

yang mana di dalamnya perlu adanya pengawasan maksimal dalam 

melakukan deteksi dini masalah, salah satunya adalah anemia. 

Menyusui menjadi aktivitas yang sangat bermanfaat, tidak saja bagi 

ibu tetapi juga untuk buah hati. Begitu bermanfaatnya menyusui, hingga 

https://www.haibunda.com/menyusui
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Islam menyebut sangat mulia Bunda yang memberikan ASI dan 

menganjurkan untuk menyusui anak-anaknya hingga dua tahun.  

Bagi bayi dan balita, ASI adalah sumber gizi yang terbaik dan sudah 

terbukti keampuhannya dalam menyelamatkan kehidupan. ASI membantu 

melindungi anak dari berbagai penyakit yang banyak dialami anak-anak, 

seperti diare dan pneumonia. Selain itu, telah diketahui pula anak yang 

mendapatkan ASI memperlihatkan hasil tes kecerdasan yang lebih baik, 

memiliki kemungkinan mengalami obesitas atau berat badan berlebih 

yang lebih rendah, dan tidak rentan mengalami penyakit-penyakit tidak 

menular di masa dewasa. Peningkatan pemberian ASI secara global 

berpotensi menyelamatkan lebih dari 820.000 nyawa dan mencegah 

pertambahan sebanyak 20.00 kasus kanker payudara pada perempuan 

setiap tahunnya.  

Pada masa sebelum pandemi pun, hanya 1 dari 2 bayi berusia di 

bawah enam bulan yang menerima ASI eksklusif di Indonesia, dengan 

median durasi pemberian ASI eksklusif hanya selama tiga bulan. Pada 

usia 12 bulan dan 23 bulan, bayi yang masih menerima ASI masing-

masing adalah tiga perempat dan sedikit di atas separuh dari seluruh 

populasi bayi. Kini, pandemi membawa sejumlah tantangan baru bagi 

para ibu—tidak hanya kekhawatiran perihal keamanan menyusui di masa 

pandemi, tetapi pembatasan sosial menyebabkan semakin sulitnya 

mendapatkan dukungan untuk ibu menyusui. 

Beberapa hal yang harus diperhatikan oleh ibu menyusui selama 

pandemic covid-19 ini, yakni pertama memastikan agar ibu menyusui 

menerima vaksin covid-19 dan ibu didorong agar tetap menyusui setelah 

vaksinasi. Kedua, memastikan ketersediaan konseling menyusui untuk 

semua ibu dan pengasuh dari anak berusia di bawah dua tahun, baik 

secara tatap muka maupun melalui sarana digital. Ketiga, menguatkan 

implementasi dan pemantauan penerapan Kode Internasional Pemasaran 

Produk Pengganti ASI untuk melindungi ibu dari pemasaran produk 

pengganti ASI yang tidak etis. Keempat, memastikan perlindungan dan 

dukungan untuk ibu agar melanjutkan pemberian ASI 

https://www.haibunda.com/tag/manfaat+menyusui
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1.2 Permasalahan mitra 

Dari tujuh (15)  ibu menyusui yang dilakukan PKM ini, terdapat 11 

diantaranya mengalami lecet dalam memberikan ASI, ketidaknyamanan 

dalam posisi menyusui, mengeluh jumlah ASI terbatas dan bayi cenderung 

tidak kenyang. Sedangkan 4 lainya mtidak memiliki keluhan-keluhan 

berarti. Sehingga hal-hal yang diperlukan adalah: 

a. Perlunya memberikan edukasi tentang posisi menyusui yang benar 

dan efektif untuk meningkatkan kenyamana ibu dalam menyusui 

b. Perlunya edukasi tentang menu gizi selama menyusui untuk 

meningkatkan produktifitas ASI 

c. Adanya demonstrasi salah satu cara membuat menu gizi bagi ibu 

menyusui  

Pemilihan Posyandu Melati Desa Bukit Kratai karena wilayahnya 

memiliki jarak tempuh jauh dari fasilitas kesehatan lainnya. Sememtara 

kegiatan-kegiatan posyandu sangat memberikan peranan penting bagi 

masyarakat sekitar, baik bagi ibu hamil, bersalin, nifas, menyusui, BBL, 

anak, remaja, dan lansia. 

Maka daripada itu shering pendapat dengan berbagi edukasi dengan 

ibu nifas khususnya menjadi tanggung jawab bersama dan personal  
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BAB II. SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 

2.1. Solusi yang ditawarkan 

Dalam hal ini pihak Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 

Bangkinang menawarkan pihak desa untuk segera meningkatkan upaya 

pelaksanaan peningkatan pengetahuan  ibu menyusui. Hal yang 

ditawarkan  melalui: 

a. Pemberian edukasi tentang posisi menyusui yang benar dan efektif 

untuk meningkatkan kenyamana ibu dalam menyusui 

b. Pemberian edukasi tentang menu gizi selama menyusui untuk 

meningkatkan produktifitas ASI 

c. Adanya demonstrasi salah satu cara membuat menu gizi bagi ibu 

menyusui  

2.2.    Target luaran 

Dengan adanya kegiatan ini diharapkan sekolah lebih mampu dan 

mandiri dalam memandirikan dan pengawasan serta menumbuhkan 

kesadaran ibu menyusui sehingga terjadi peningkatan pengetahuan, sikap 

dan perilaku tentang cara menyusui serta menu gizi ibu menyusui. Dengan 

adanya cakupan kegiatan ini nantinya dapat  meningkatkan derajat 

kesehatan  ibu menyusui  dan meningkatkan rasa aman dan nyaman pada 

ibu menyusui..  

a. Pemberian edukasi tentang posisi menyusui yang benar dan efektif 

untuk meningkatkan kenyamana ibu dalam menyusui 

b. Pemberian edukasi tentang menu gizi selama menyusui untuk 

meningkatkan produktifitas ASI 

c. Adanya demonstrasi salah satu cara membuat menu gizi bagi ibu 

menyusui  
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BAB III. METODE PELAKSANAAN 

 

Metode pelaksanaan pada program pengabdian kepada masyarakat ini 

disusun secara sistematis:  

3.1. Tahap Persiapan  

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan adalah: 

a. Survei tempat pelaksanaan kegiatan  

b. Pengurusan administrasi dan perijinan tempat pengabdian masyarakat  

c. Persiapan materi edukasi dan promosi tentang posisi menyusui dan menu 

gizi menyusui 

3.2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan  

Kegiatan pengabdian akan dilakukan setelah persiapan dan perizinan selesai. 

Kegiatan akan dilakukan di Posyandu Melati Desa Bukit Kratai Wilayah 

Kerja Puskesmas Rumbio Jaya. Dalam pelaksanaannya sasaran dijelaskan 

tentang konsep dasar teknik menyusui yang baik dan benar serta menu gizi 

bagi ibu menyusui.  

3.3.  Pembuatan Artikel Pengabdian  

Artikel pengabdian dibuat sebagai bentuk hasil akhir dari kegiatan 

pengabdian yang telah dilakukan agar nantinya manfaat dari pengabdian ini 

benar-benar tercapai. 

3.4 Tahap Evaluasi  

Tahap evaluasi merupakan tahapan yang dilakukan untuk menilai kegiatan 

secara keseluruhan dan meninjau kembali apakah terdapat kekurangan-

kekurangan selama kegiatan.Tahap evaluasi ini bertujuan agar kegiatan yang 

dilakukan dapat berjalan dengan efektif dan sesuai dengan yang diharapkan. 

Tahap evaluasi difokuskan terhadap Kenyamanan ibu dalam menyusui serta 

peningkatan produksi ASI 

3.5 Tahap Pembuatan Laporan  

Pembuatan laporan disesuaikan dengan hasil yang telah dicapai selama 

melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 
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BAB IV. BIAYA DAN RENCANA KEGIATAN 

 

4.1 Anggran Biaya 

Total biaya yang diusulkan  adaah sebesar  Rp.1.500.000,- (Satu Juta 

Lima Ratus Ribu Rupiah). Adapun ringkasan anggaran biaya dalam kegiatan ini 

dijelaskan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.1 

Ringkasan Anggaran Biaya 

No. Jenis Pengeluaran Biaya yang Diusulkan (Rp) 

1 Bahan habis pakai dan Peralatan  

Jumlah 1.500.000 
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Rincian Anggaran Biaya Pengabdian Masyarakat  

 

        

1. Bahan Habis 

Pakai dan 

Peralatan         

          

Kertas A4 

Operasional 

kegiatan  2 Rim 40.000 80.000 

Tinti Print hitam 

Operasional 

kegiatan  1 Tabung 50.000 50.000 

Pena Alat tulis peserta 2 kotak 25.000 50.000 

Foto copy 

Bahan materi 

acara 

50 

Exemplar 10.000 500.000 

Aqua, 1 x pertemuan 

Peserta dan 

Pemateri  2 kotak 25.000 

50.000 

 

     SUB TOTAL (Rp)       780.000 

          

3. Peralatan 

Kegiatan 

   

  

Leaflet dan poster 

   

45.000 

SUB TOTAL (Rp) 

 

    45.000                                

          

Perjalanan       

 

Material 
Justifikasi 

Pemakaian 
Kuantitas Harga 

Harga 

Peralatan 

Penunjang 

(Rp) 

 Konsumsi  

Konsumsi 

 

50 kotak 10.000 500.000 

Susu bumil 

 

7 kotak  

      

25.000 175.000 

SUB TOTAL (Rp) 

 

    675.000 

          

TOTAL 

ANGGARAN 

YANG 

DIPERLUKAN (Rp) 

 

    

1.500.000 
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Tabel 4. 2 Jadwal kegiatan PKM Kelompok Ibu Menyusui Di Posyandu Melati 

Desa Bukit Kratai Wilayah Kerja UPT BLUD Puskesmas Rumbio Jaya. 

 

N

o 

Kegiatan Feb  

2021 

Mar 

2021 

Apr

2021 

Mei

2021 

Jun 

2021 

1 Sosialisasi kegiatan dengan  

mitra kerja sama dengan pihak 

terkait (Posyandu, Puskesmas) 

      

2 Bimbingan dan pengarahan 

dengan pihak Desa 

      

3 Pelaksanaan program 

pendidikan kesehatan 

      

4 Pelaksanaan program 

pelayanan kesehatan 

      

5 Evaluasi program bersama 

mitra 

        

6. Dokumentasi kegiatan PKM         
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BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil Pelaksanaan Kegiatan PKM  

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian dapat diuraikan melalui 2 (dua) 

tahapan kegiatan, yaitu persiapan dan pelaksanaan. Pada tahap persiapan 

yang merupakan perencanaan program pengabdian dilakukan kegiatan 

sebagai berikut :  

1. Koordinasi dengan pihak Puskesmas Pembantu Desa Bukit Kratai  

Koordinasi dengan pihak Puskesmas Pembantu Desa Bukit Kratai 

dilakukan dengan Bidan Desa. Pihak Puskesmas Pembantu menerima 

dan mendukung kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh Tim Pengabdi 

dalam rangka memantau status kesehatan ibu menyusui yang ada di 

Puskesmas Pembantu. 

2. Penetapan waktu pelatihan  

Pelaksanaan pelatihan berdasarkan kesepakatan dengan Bidan Desa 

Bukit Kratai yang dilakukan pada hari Jum’at, tanggal 02 Juli 2021.  

3. Penentuan sasaran dan target peserta pelatihan  

Dari koordinasi dengan Bidan Desa maka sasaran penyuluhan kesehatan 

adalah ibu-ibu menyusui yang datang ke Posyandu.  

4. Perencanaan materi pelatihan  

Materi pelatihan yang telah direncanakan oleh tim pengabdi meliputi 

pengetahuan tentang ASI, dan menu gizi bagi ibu menyusui. 

Tahapan persiapan di atas selanjutnya diikuti dengan tahap pelaksanaan. Pada 

tahap pelaksanaan program pengabdian dapat diuraikan bahwa:  

1. Kegiatan pengabdian ” Meningkatkan Pengetahuan Ibu tentang teknik 

menyusui dan menu gizi ibu menyusui melalui Penyuluhan Kesehatan di 

Desa Bukit Kratai” dilaksanakan pada hari Jum’at, tanggal 02 Juli 2021, di 

Puskesmas Pembantu Desa Kratai. 

2. Kegiatan pengabdian dihadiri oleh  15 orang peserta pada saat Posyandu 

dilakukan.  

3. Para peserta cukup senang dan antusias dengan adanya program 

pengabdian dari tim PKM FIK UP berupa Meningkatkan Pengetahuan Ibu 
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menyusui tentang metode menyusui yang baik dan benar dan menu gizi 

yang tepat bagi ibu menyusui melalui Penyuluhan Kesehatan di Desa 

Bukit Kratai. 

4. Materi pelatihan berupa: (a) pengetahuan teknik menyusui yang baik dan 

benar, (b) Macam-macam posisi menyusi, (c) Cara  mengolah menu gizi 

bagi ibu menyusui   

5. Pada sesi tanya jawab ada beberapa pertanyaan yang diajukan peserta, 

antara lain: contoh posisi menyusui yang benar, makanan yang harus 

dihindari ibu saat menyusi, bagaimana meningkatkan berat badan bayi saat 

ibu menyusui. 

6. Dalam kegiatan penyuluhan kesehatan ini diberikan  macam-macam menu 

yang dapat meningkatkan produktifitas ASI melalui leaflet dan brosur. 

 

5.2. Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM  

Hasil pelaksanaan kegiatan PKM secara garis besar dapat dilihat berdasarkan 

komponen sebagai berikut:  

1. Keberhasilan target jumlah peserta pelatihan  

Keberhasilan target jumlah peserta pelatihan dapat dikatakan sangat baik. 

Seluruh ibu  menyusui yang memiliki bayi yang diundang hampir 

seluruhnya datang sekitar 85% atas undangan Bidan Desa dan Kader.  

2. Ketercapaian tujuan penyuluhan Kesehatan 

Ketercapaian tujuan pelatihan dapat dikatakan baik (80%). Ada 

peningkatan pengetahuan dari peserta tentang teknik menyusui yang baik 

dan benar serta edukasi menu gizi yang baik bagi ibu menyusui. 

Sehingga ibu sudah faham dan mengetahui cara memberika ASI yang 

tepat dan benar serta bagaimana agar kualitas ASI meningkat. 

3. Ketercapaian target materi yang telah direncanakan  

Ketercapaian target materi yang telah direncanakan dapat dikatakan baik 

(80%). Semua materi pelatihan dapat disampaikan oleh tim pengabdi 

dengan waktu yang terbatas. Materi yang telah disampaikan : [(a) 

pengetahuan ibu tentang teknik menyusui yang baik dan benar, (b) 

Macam-macam posisi menyusui, (c) Cara mengolah menu gizi dalam 
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meningkatkan produksi ASI. Semua materi tersebut dapat disampaikan 

oleh tim pengabdi dengan waktu yang sudah ditentukan. 

4. Kemampuan peserta dalam penguasaan materi  

Kemampuan peserta dalam penguasaan materi dapat dikatakan baik 

(75%). Penyampaian materi dengan metode ceramah dan demonstrasi 

mendukung kemampuan peserta dalam menguasai materi yang 

disampaikan oleh tim pengabdi.  

Secara keseluruhan kegiatan PKM PKM Kelompok Ibu Menyusui Di Posyandu 

Melati Desa Bukit Kratai Wilayah Kerja UPT BLUD Puskesmas Rumbio Jaya 

dapat dikatakan baik dan berhasil, yang dapat diukur dari keempat komponen di 

atas. 

Pengabdian Masyarakat telah dilaksanakan pada tanggal 02 Juli 2020 di 

Desa Bukit  Kratai. Pengabdian ini dilaksanakan kepada ibu-ibu menyusui yang 

memiliki bayi untuk Meningkatkan Pengetahuan Ibutentang tekni menyusui yang 

baik dan benar serta menu gizi dalam meningkatkan produktifitas ASI. 

Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat berjalan dengan baik dan tepat sasaran. 

Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat ini dihadiri oleh 15 orang ibu 

menyusui yang membawa bayinya. Dilakukan pemberian Meningkatkan 

Pengetahuan Ibu menyusui tentang tekni menyusui yang baik dan benar serta 

menu-menu gizi yang tepat untuk meningkatkan produktifitas ASI. 
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BAB VI. PENUTUP 

A. SIMPULAN 

1. Pelatihan “Meningkatkan Pengetahuan Ibu menyusui tentang teknik 

menyusui yang baik dan benar melalui Penyuluhan Kesehatan” dapat 

meningkatkan pengetahuan tibu tentang menyusui.. 

2. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan bagi peserta penyuluhan 

kesehatan tentang menu gizi ibu menyusui metode ceramah.  

3. Pemberdayaan bidan dan kader dalam pemantauan Pemberian ASI 

diharapkan dapat terwujud dengan baik dengan adanya pemberian 

beberapa contoh modivikasi menu gisi dalam peningkatan produktifitas 

ASI. 

 

B. SARAN 

1. Program pengabdian ini diharapkan dapat ditindaklanjuti di tempat lain 

pada tahun berikutnya untuk menunjang Pemberian ASI sampai usia 

anak 24 bulan.  

2. Perlu adanya penambahan materi penyuluhan kesehatan terkait ibu 

menyusui 
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